BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
proses pembelajaran Tari Retna Pamudya di Sanggar Seni Sri Rama berjalan
dengan lancar. Metode pembelajaran yang digunakan cukup efektif dalam
pembelajaran. peserta didik menjadi lebih cepat dalam memahami sebuah materi
yang diajarkan, serta dapat mencapai tujuan dalam pembelajaran.

Metode pembelajaran yang digunakan pada Tari Retna Pamudya ini
merupakan metode yang umum digunakan dalam pembelajaran yaitu metode
ceramah, metode demonstrasi, metode imitasi, metode latihan atau drill, dan
metode diskusi. Pengajar melihat karakter peserta didik sehingga peserta didik
dapat lebih mudah menangkap materi yang diajarkan pada setiap pertemuannya.
Pengajar juga menerapkan metode ceramah sebagai pendahuluan atau apersepsi
untuk menjelaskan materi yang akan disampaikan.

Penggunaan metode demontrasi dirasa cukup baik dalam pembelajaran Tari
Retna Pamudya karena peserta didik dapat lebih mudah melihat detai-detail setiap
gerak pada tari ini. Selanjutnya, yaitu metode imitasi, peserta didik mengikuti gerak
yang dilakukan oleh pengajar agar peserta didik menjadi lebih cekatan dalam setiap
geraknya dan menjiwai rasa yang ada dalam Tari Retna Pamudya. Metode latihan
atau drill digunakan untuk melatih ketrampilan peserta didik, guna mampu

mengingat setiap gerakan yag diberikan oleh pengajar. Selanjutnya metode diskusi,
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digunakan untuk menumbuhkan rasa percaya diri dalam hal bertanya dan
berpartisipasi dalam pembelajaran.

Dilihat dari proses pembelajaran dan indikasi yang ditunjukan oleh peserta
didik, penggunaan metode yang telah dijabarkan maka dapat dikatakan sudah tepat.
Hal ini dilihat dari berbagai sisi salah satunya efesiensi proses pembelajaran. Selain
itu, peserta didik juga mengikuti pembelajaran secara baik dalam memperhatikan
materi pembelajaran. Dengan capaian tujuan pembelajaran peserta didik dapat
menarikan Tari Retna Pamudya dengan benar.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti terhadap sistem pengajaran yang
ada di Sanggar Seni Sri Rama terutama dalam pengenalan dan pengajaran tari retno
pramudya, yaitu:

1. Bagi pengajar Tari Retna Pamudya hendaknya memiliki teknik mengajar
yang lebih baik. Hal ini dikarenakan sering terjadi pengulangan materi
pada setiap pertemuan. Contohnya, ketika terdapat peserta didik yang pada
pertemuan sebelumnya tidak hadir, maka pengajar harus mengulang
materi pada pertemuan sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti memberi
saran agar dilakukan pengajaran terpisah antara peserta didik yang akan
menerima materi baru dengan peserta didik yang tidak hadir dimateri
sebelumnya. Selain itu, seharusnya pengajar memiliki catatan motif gerak
Tari Retna Pamudya, sehingga proses belajar mengajar berjalan sesuai

dengan rencana pembelajaran.
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Bagi pengurus Sanggar Seni Sri Rama, hendaknya boordinasi untuk
mengatur jadwal pembelajaran sehingga setiap pertemuan tidak muncul
jeda waktu antara pemberian materi dengan waktu istirahat. Hal ini
menyebabkan materi motif gerak yang diberikan pada setiap pertemuan
kurang tersampaikan kepada peserta didik. Oleh karena itu pengurus
sanggar beserta pengajar disarankan melakukan rapat koordinasi untuk
meminimalisir jeda tersebut, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai

dengan lancar.
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